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REKAYASA MESIN TANAM LANGSUNG BENIH PADI PADA LAHAN SAWAH 

C(DESIGN AND CONSTRUCTION OF DIRECT SEEDER MACHINE IN PADDY FIELD AREA)

Marsudi, Harjono, C. Yusup Purwanta dan Novi Sulistyosari

Perekayasa pada Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian

ABSTRAK

Hingga saat ini tanam padi di Indonesia masih dilakukan dengan sistem pindah tanam bibit yang membutuhkan tenaga kerja cukup besar. Kekurangan tenaga kerja di pedesaan khususnya untuk tanam bibit akan mengganggu produksi beras nasional. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengoptimalkan sistem tanam benih langsung secara mekanik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh mesin tanam langsung benih padi yang dapat diterapkan di lahan sawah. Metode yang dilakukan adalah dengan membuat disain dan kontruksi prototipe mesin, kemudian menguji dan menyempurnakannya. Prototipe mesin ini dirancang untuk menjatuhkan benih pada 4 baris. Rancangan struktural terdiri dari tabung penampung dan penakar benih, transmisi gigi dan rantai serta motor penggerak. Bobot mesin 50 kg ditopang oleh 2 roda, sehingga mudah dioperasikan di lahan sawah Hasil uji fungsional menunjukkan sistem penakaran menghasilkan rata-rata 170 benih per 5 putaran. Uji lapang menunjukkan kapasitas kerja mesin adalah 4,3 jam/ha dan efisiensi 86 %, dengan kebutuhan benih 25 kg/ha.

Kata kunci : Mesin tanam langsung, benih padi, lahan sawah

ABSTRACT

Until recent year, paddy planting in Indonesia commonly use seed transplanting system, which need high amount of resource worker. As concequences of lack in human resource in village, especially for transplanting activities will directly affect the national rice production. One of the alternative solution to abate the problem above is using mechanical direct seeding system. The aim of the research was to obtain direct seeding machine that able to implement in the paddy field area. Methods were consists of creative engineering design as well as engineering contruction, which then followed by testing to obtain a good prototype. The machine was designed as 4 rows direct seeder. Structural design were consists of hopper and metering device of seeds, sprocket – chain transmition system and engine. The weight of the prototype was 50 kg that supported by 2 wheels,  hence the machine could be operated safely. Result of functional test showed that metering device yielded 170 grain per 5 turning. Field test noted the machine capacity was 4.3 hours/ha and 80% efficiency, with the need of grain about 25 kg/Ha.

Key words : Direct seeding machine, paddy seed, paddy field.

PENDAHULUAN

Produksi beras nasional saat ini masih tergolong rendah. Kondisi ini antara lain disebabkan karena menyusutnya lahan–lahan sawah di Jawa, dampak kemarau, meningkatnya konsumsi beras dan turunnya produktivitas lahan. Dalam jangka panjang (2010-2025) diperkirakan produksi dibanding konsumsi beras di Indonesia masih akan defisit. (Sombilla, 2004). Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan strategi peningkatan produksi padi dalam 10 tahun ke depan antara lain dengan peningkatan intensitas tanam dan penggunaan tenaga mekanis.

Kegiatan tanam pada budidaya padi merupakan aspek penting yang membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar. Penanaman secara manual memerlukan sekitar 25% dari seluruh kebutuhan tenaga kerja per musim. Jadwal air yang mengikat, mensyaratkan agar selang waktu tanam dapat diatur secara ketat antara lahan satu dengan yang lain. Konsekuensinya adalah diperlukan pengerahan tenaga dalam jumlah besar, yang bila terjadi kendala maka diperlukan alternatif penggunaan tenaga mekanis. Untuk mengatasi kebutuhan tenaga kerja untuk tanam bibit,  maka tanam benih secara mekanis merupakan salah satu pilihan.

Menurut Moentono dan Daradjat (2003), bahwa cara tanam sangat berpengaruh terhadap daya hasil tanaman. Padi yang ditanam secara tanam pindah lebih tinggi dibanding tanam benih langsung, baik ukuran panjang malai, jumlah gabah isi, berat 1000 butir gabah maupun tinggi tanaman. Meskipun demikian peluang Tabela adalah dapat menekan biaya budidaya baik tanam maupun penyiangan.

Menurut Osamu (1992), dengan menggunakan 2-3 tenaga kerja, penanaman benih langsung dapat berkembang di Jepang karena keterbatasan  tenaga. Cara tanam ini mendominasi dan mencapai puncaknya pada tahun 1974, yaitu mencapai lebih dari 50.000 ha lahan sawah. Luasan tersebut kemudian menurun, disebabkan karena berkembangnya penggunaan transplanter. Shigemi (1992) mencatat bahwa kebutuhan benih berkisar antara 80 kg-110 kg per ha pada tanam benih dengan cara sebar menggunakan mesin tanam benih (seeder) yang ditarik traktor. 

Sementara menurut Yoshinori (1992), sejak 1980 area tanam benih meningkat pesat di Malaysia, hingga pada tahun 1989 mencapai 52%. Adapun alasan pesatnya perkembangan tanam benih adalah karena keterbatasan air sehingga apabila menerapkan cara tanam pindah maka dapat terjadi keterlambatan tanam.

Di Indonesia, cara Tanam Benih Langsung (Tabela) mulai diadopsi petani di daerah sentra produksi padi di Jawa dan Sumatera Selatan, yang disebabkan oleh keterbatasan dan mahalnya tenaga kerja. Pada tahun 1996 sistem ini baru mencapai luasan sekitar 3,5% dari total areal tanam, artinya sebagian besar masih menerapkan sistim tanam bibit atau tanam pindah. Adapun kendala pengembangan sistem tanam benih antara lain adalah permukaan tanah siap tanam tidak rata, padahal sistem tersebut mensyaratkan permukaan tanah harus rata, Tabela juga dapat menekan biaya produksi, baik tanam maupun penyiangan (Pane, 2003).

Sistem tanam benih langsung memerlukan alat khusus yang dikenal sebagai Alat Tanam Benih Langsung (Atabela). Menurut Ahmad et al, (2000), Atabela tipe drum 8 alur yang ditarik tenaga manusia, pernah dicobakan di lahan pasang surut. Atabela jenis ini mempunyai kapasitas kerja tanam rata-rata 7,9 HOK/Ha, yaitu lebih tinggi dibanding sistim tanam pindah yang kapasitas kerjanya 30 HOK/Ha. Namun kelemahan Atabela ini adalah masih terlalu berat sehingga disarankan untuk dikurangi menjadi 4 alur. Kelemahan lain dari Atabela ini adalah masih sering terbenam sehingga terjadi sliding (roda tidak berputar) dan tidak terjadi penjatuhan benih.

Prototipe Atabela yang ditarik traktor roda dua pernah direkayasa di Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBP Mektan) dan telah diuji lapang. Alat ini mempunyai spesifikasi 5 baris tanam dengan lebar alur 25 cm, dan menunjukkan kapasitas kerja 3,73 jam/ha. Penjatuhan benih sebanyak 24 kg/ha, dengan kedalaman 1-2 cm. Namun karena bobot alat yang relatif berat (55 kg), maka mobilitas alat tersebut di lahan sawah agak terganggu terutama pada saat membelok (Harjono dan Purwanta, 1998).

Sudirman dan Harjono (2001) melakukan pengukuran kinerja mesin tanam benih (power seeder) dan Atabela. Dengan lebar lahan masing–masing 125 cm dan 75 cm, pada kecepatan 2,61 km/jam dan 2,18 km/jam, Atabela menghasilkan kapasitas kerja 3,50 jam/ha dan 12,0 jam/ha dengan kebutuhan benih 64,58 kg/ha dan 48 kg/ha. Pada saat operasi Atabela ini menunjukkan terjadinya penurunan kecepatan rata–rata sebesar 10,99 % setelah mencapai 5 lintasan pertama.

Modifikasi lebih lanjut dilakukan untuk meningkatkan kapasitas kerja serta efisiensi tenaga kerja. Untuk lebih menjamin kenyamanan kerja, maka Atabela tersebut dilengkapi sebuah motor sebagai penggerak mesin dan sistem penakaran benih.

Penelitian ini bertujuan mendesain prototipe Mesin Tanam Benih Langsung (Tabela) padi bermotor dengan 4 baris tanam untuk lahan sawah, dalam rangka mengembangkan budidaya padi sawah secara mekanis, meningkatkan efisiensi lahan, air dan tenaga kerja melalui teknik tanam benih. Adapun keluaran yang diharapkan adalah prototipe  mesin Tabela padi bermotor 4 baris tanam untuk lahan sawah. Operasi mesin tanam benih padi sawah ini diharapkan dapat sebagai peningkatan sarana budidaya padi sawah untuk mendukung intensifikasi padi.

BAHAN DAN METODE
Proses perekayasaan meliputi rancangan desain, fabrikasi, modifikasi, dan pengembangan prototipe mesin Tabela padi hingga pengujian alat yang dilaksanakan di Laboratorium Perekayasaan BBP Mektan, Serpong dan di salah satu sentra produksi padi. Kegiatan ini  dilaksanakan selama 1 (satu) tahun anggaran 2007.

 Bahan dan Peralatan

Bahan yang dipergunakan dalan penelitian ini terdiri dari bahan rekayasa/ konstruksi untuk membuat prototipe, bahan penunjang dan bahan uji. Sedangkan peralatan yang digunakan antara lain peralatan untuk perancangan, fabrikasi dan pengukuran dalam rangka pengujian.

Metode

Desain Struktural

Komponen utama alsintan tanam benih padi bermotor ini terdiri atas: sumber daya penggerak, sistem transmisi daya dan sistem penakaran benih, serta sistem distribusi benih yang telah ditakar untuk dibenamkan ke dalam tanah. Mesin penanam benih padi ini dirancang dengan sistem “self propelled/power attached” dalam hal pengaturan pergerakan roda penggerak maupun  penakar benih pada “hopper”. Pada setiap hopper (kotak penampung) ditempatkan dua buah penakar benih padi yang kemudian disalurkan melalui dua pipa ke dalam tanah. Sistem penakaran benih dirancang agar jarak penempatan benih teratur antara 5 hingga 12,5 cm dalam barisan, sedang jarak penempatan benih antar barisan berkisar antara 20-25 cm. Namun jarak antar hopper dapat digeser sehingga dimungkinkan untuk menanan dengan jarak rangkap seperti sistem legowo 2 : 1 yang dipromosikan karena telah terbukti cukup baik pada sistem tanam pindah/bibit. 

Transmisi menggunakan belt-pulley atau roda gigi dan rantai sprocket berturut-turut dari sumber penggerak sampai roda penggerak dan penakar. Sistem penakar benih menggunakan rol vertikal dengan dua penakar berada dalan setiap hopper. Roda penggerak berupa lingkaran dari pipa besi dan sirip-sirip dari plat besi. Diameter roda dan luas sirip dibuat berdasarkan hasil pengukuran parameter desain.

Skid diperlukan guna membantu menopang bobot mesin agar tidak terbenam. Luas penampang skid ditentukan berdasarkan hasil pengukuran parameter desain.

Uji Fungsional dan Uji Lapang

Pengukuran kinerja dari masing-masing komponen sesuai dengan yang direncanakan (desain). Modifikasi terbatas akan dilakukan apabila dari hasil uji fungsional terjadi penyimpangan hasil dari desain. Adapun uji lapang dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

(1).
Mesin Tabela diuji di lahan sawah irigasi teknis.

(2).  
Persiapan lahan uji dilakukan dengan pengolahan tanah sempurna dan pemupukan dasar.

(3). 
Mesin Tabela di set dengan jarak baris tanam seragam 20/25 cm dan jarak rapat dalam baris legowo 2:1 atau 4:1.

(4).
Pertumbuhan benih diamati dalam hal tingkat kemerataan dan keseragaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perancangan 

Sistem transmisi daya dari sumber daya ke roda gerak menggunakan roda gigi reduksi (reduction gear) tipe lurus (rasio 1:5) dan tipe tegak lurus (rasio 1:40) guna mereduksi putaran motor penggerak (4.000 rpm). Sedang sistem transmisi daya dari roda ke penakar benih menggunakan rantai-sprocket (rantai ukuran 35 dan sprocket 24T-48T). Komponen ini juga bertujuan mereduksi putaran (rasio 1:2).

Sistem penakar benih menggunakan rol vertikal dengan dua penakar berada dalan setiap hopper. Pada setiap hopper (kotak penampung) ditempatkan dua buah penakar benih padi dengan 6 buah lubang penakar ukuran tertentu, sehingga menghasilkan keluaran + 25 kg/ha. Benih kemudian disalurkan melalui dua pipa ke tanah. 

Roda penggerak berupa lingkaran pipa besi 5/8 inchi berdiameter 60 cm dengan 10 buah sirip dari plat besi 2 mm. Ukuran diameter roda dan luas sirip tersebut dibuat berdasarkan hasil pengukuran parameter disain. Fungsi skid adalah untuk membantu menopang bagian mesin agar tidak terbenam. Luas penampang skid adalah 400x80, namun akhirnya tidak digunakan karena roda gerak telah mampu mengatasi beban yang ada.
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Gambar 1. 
Gambar teknis mesin Tabela bermotor untuk padi sawah, perspektif tiga dimensi

Uji fungsi secara stasioner terhadap masing-masing komponen telah dilakukan di Laboratorium soil bin. Dari uji ini diketahui kinerja komponen-komponen adalah sebagai berikut :

(1)
Komponen penakar benih, hopper dan roda gerak mesin Tabela telah dapat befungsi, namun pada komponen pembuka alur perlu dilakukan modifikasi berupa penambahan bidang dasar pembuka alur dan dudukan pengatur ketinggian pembuka alur. Pada awal desain, mesin Tabela menggunakan satu roda gerak, namun guna memudahkan operasi terutama dalam hal keseimbangan jalan dan menjaga penetrasi roda akibat bobot alat, maka selanjutnya mesin Tabela menggunakan 2 buah roda gerak dan penambahan jumlah sirip dari 8 menjadi 10 buah, serta dari ukuran sirip 120 x 100 mm menjadi 100 x 80 mm. Silinder penakar benih yang awalnya menggunakan as nilon, selanjutnya menggunakan pipa PVC sehingga bobot menjadi ringan, relatif mudah dikerjakan dan murah.

Tabel 1.
Konversi pengeluaran benih padi per hektar berdasarkan hasil uji fungsional

	Hasil Uji (konversi)
	Jumlah Benih

	5 putaran
	672,40 butir

	1 putaran
	134,50 butir

	1,884 m
	134,50 butir

	1 m
	71,40 butir

	1 m2
	71,40 butir

	1 Ha
	713.800,40 butir

	1 Ha
	25,49 kg


Keterangan  :
- Varietas benih 

:
Padi Ciherang

- Bobot 1.000 butir
:
28 gram
- Kondisi uji


:
Benih kering (kadar air simpan)

Tabel 2. : 
Keluaran benih hasil penakaran pada hopper 1, 2, 3, dan 4

	No
	Jumlah keluaran benih (butir/5 putaran roda)

	
	Hopper

	
	1
	2
	3
	4

	1
	161
	183
	174
	148

	2
	169
	202
	167
	168

	3
	217
	214
	159
	174

	4
	159
	169
	194
	156

	5
	195
	174
	173
	142

	6
	151
	165
	160
	168

	7
	180
	142
	132
	153

	8
	162
	170
	188
	194

	9
	138
	153
	174
	142

	10
	185
	173
	135
	161

	X
	171,70
	174,50
	165,60
	160,60

	SD
	23,10
	21,10
	20,10
	16,10

	CV (%)
	13,43
	12,16
	12,15
	10,03


Keterangan  :
- Varietas benih
: 
Padi Ciherang
- Bobot 1.000 butir
: 
28 gram
- Kondisi uji

:
 Benih kering (kadar air simpan)

 (2). 
Operasi mesin Tabela di lapangan membutuhkan syarat kedalaman tanah yang  tergolong  dangkal yaitu 16 - 18 cm.

(3). 
Hasil uji kalibrasi terhadap komponen penakar  benih,  diketahui  keluaran benih telah sesuai rencana yakni 25 kg/ha, seperti data yang tersaji pada Lampiran 5.

Hasil Uji Lapang

Uji kelayakan mesin Tabela menunjukkan bahwa alat tersebut telah dapat beroperasi pada lahan siap tanam. Pada uji tanam, diketahui bahwa pada tingkat slip sampai 12%, prototipe mesin Tabela mampu bekerja dengan kecepatan maju 2,45 km/jam dan kapasitas kerja mencapai 5 jam/ha. Mesin Tabela ini telah dilengkapi dengan penutup mesin, sehingga cipratan lumpur tidak mengotori motor penggerak.

Tabel 4, memperlihatkan unjuk kerja mesin  penanam  benih  padi  bermotor  di  lahan uji KP. Pusakanagara, Subang, Jawa Barat. Kecepatan maju sekitar 2,5 km/jam di lahan sawah adalah sesuai secara ergonomis bagi mesin-mesin pertanian dengan operasional “walking type”. Tingkat slip roda yang kurang dari 15 persen pun masih dapat memberikan distribusi benih saat operasional, yaitu berkisar antara 20-30 kg benih padi per hektar. Dosis benih tersebut menunjukkan kesesuaian dengan hasil kalibrasi pada saat uji fungsional yaitu sekitar 26-27 kg/ha.

Tabel 3. Data hasil pengukuran jarak tempuh dan kecepatan maju Mesin Tabela
	Ulangan
	10 putaran
	Waktu tempuh 10 m
	Kecepatan Maju

	
	Jarak
	Slip
	
	

	
	(m)
	(%)
	(dtk / 10 m)
	(m/dtk)
	(km/jam)

	1.
	16.50
	12.50
	16.34
	0.61
	2.20

	2.
	16.50
	12.50
	14.00
	0.71
	2.57

	3.
	17.10
	9.30
	15.24
	0.66
	2.36

	4.
	16.20
	14.10
	13.96
	0.72
	2.58

	5.
	16.30
	13.50
	14.13
	0.71
	2.55

	6.
	16.60
	11.90
	14.66
	0.68
	2.46

	Rerata
	16.53
	12.29
	14.72
	0.68
	2.45


Keterangan :

Diameter roda gerak
: 
0.60 meter  (1,885 m/putaran roda).

Kedalaman hard pan
: 
16/16/17/19/18  cm

Kondisi lahan
: 
Siap tanam, permukaan rata, macak-macak.

Kondisi cuaca
: 
Cerah (± 31o C)

Jenis tanah sawah
: 
Podsolik Merah Kuning (PMK)

Uji untuk luasan 107.5 m2 (atau ukuran 21.50 X 5.0 m)

Waktu, detik
: 
192 detik

Kapasitas
:  
2015.63 m²/jam (4.96 jam/ha)

Tabel 4. Uji kinerja lapang Mesin Tabela di Pusakanagara, 2007

	Perlakuan
	Penggunaan benih padi
	Kapasitas kerja

	
	Kisaran 

nilai
	Rataan 

kg/ha
	Mekanis

jam/ha
	Manual

JOK/ha

	Mesin tanam (benih direndam) 
	18,40 - 34,40
	28,10
	4,36
	

	Mesin tanam (benih  kering)
	12,00 - 30,40
	22,80
	4,23
	

	Disebar dalam larikan
	
	66,70
	
	49,40

	Tanam pindah (bibit)
	
	25,00
	
	62,90


Kelemahan yang dirasakan perlu perbaikan terlihat pada saat mesin Tabela telah mencapai ujung lahan dan akan berbelok sehingga memerlukan pengangkatan alat tersebut, padahal berat mesin  mencapai 50 kg. Pengangkatan dilakukan untuk menghindari tercecernya benih padi.  Apabila mengandalkan manuver berbelok sepenuhnya dilakukan oleh mesin, karena tidak terdapat fasilitas pemisah antara penggerak sistem roda dengan pemutar penakar benih. Oleh karena itu diperlukan  penambahan sistem pemisah atau kopling yang berfungsi pada saat tidak diperlukan penakaran benih atau pada saat mesin berbelok hanya roda mesin saja yang bekerja sedangkan sistem penakar benih dihentikan. 

Slip yang terjadi sebesar 12,38% pada tingkat kecepatan 2,45 km/jam, menunjukkan mesin tersebut dapat dioperasikan setara dengan kecepatan operasi traktor roda dua di lahan sawah.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan :

Uji fungsional terhadap komponen penakar benih menunjukkan keluaran benih setara 25,49 kg/ha dengan keluaran yang merata antar penakar.

Uji kelayakan jalan mesin, menunjukkan bahwa mesin dengan bobot 50,6 kg dapat bergerak pada lahan sawah dengan kecepatan 2,45 km/jam pada tingkat slip 12,29%.

Uji kinerja lapang mesin Tabela di lahan sawah menunjukkan bahwa dengan kecepatan kerja dan pada tingkat slip tersebut di atas, kapasitas kerja rata-rata sebesar 4,29 jam/ha dengan efisiensi kerja 86,46% serta pengeluaran benih sebesar 28,10 kg/ha dan 22,8 kg/ha masing-masing untuk penggunaan benih basah dan kering.

Masih diperlukan modifikasi terhadap sistim transmisi untuk memudahkan saat berbelok agar tidak memutar rol penakar.
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Gambar 1. Gambar teknis detail komponen mesin Tabela untuk padi sawah
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Gambar 2. Gambar teknis komponen mesin Tabela

Lampiran 2.

UJI KELAYAKAN OPERASI  MESIN TABELA UNTUK PADI

Tanggal Uji
:  26 Nopember 2007

Lokasi Uji
:  Desa Pagedangan, Kec. Pagedangan, Tangerang, Banten

Data hasil pengukturan jarak tempuh dan keluaran benih

	Ulangan
	Jarak
	10 putaran roda

Keluaran benih dan hopper 1,2,3 dan 4
	Keluaran benih

	
	
	1
	2
	3
	4
	Jumlah
	1 putaran
	Per m2
	Total

	
	(m)
	(butir)
	(butir)
	(butir)
	(butir)
	(butir)
	(butir)
	(butir)
	(butir)

	1
	16,50
	322
	432
	348
	216
	1.318
	131,80
	79,88
	22,37

	2
	16,50
	338
	438
	242
	216
	1.234
	123,40
	74,79
	20,94

	3
	17,10
	438
	428
	228
	218
	1.308
	130,80
	76,49
	21,42

	4
	16,20
	318
	338
	388
	312
	1.356
	135,60
	83,70
	23,44

	5
	16,30
	390
	268
	346
	392
	1.396
	139,60
	85,64
	23,98

	6
	16,60
	344
	316
	256
	268
	1.184
	118,40
	71,33
	19,97

	
	16,53
	
	
	
	
	
	
	
	22,02


Keterangan :

Diameter roda gerak mesin
:  0,60 m

Bobot 1.000 buitr benih
:  28 gram

Jarak 10 putaran roda
:  16.53 m(1.653 m per putaran)

Maka jari-jari putar roda
:  0.263 m (roda masuk ke dalam tanah + 4 cm)

UJI KINERJA PROTOTIPE MESIN TABELA 4 BARIS TANAM

Tanggal Uji
:
10 - 11 Desember 2007

Lokasi
:
KP. BB Padi Pusakanagara, Subang, Jawa Barat.

Daya
:
Motor Bensin 4 langkah, daya maks. 2 HP/4.000rpm

	
	Plot Uji
	Kecepatan maju

Mesin Tabela
	Waktu Tanam

(detik)
	Kapasistas kerja
	Eff

(%)

	
	P

(m)
	L

(m)
	Luas

(m2)
	(dt/10 m)
	(km/jam)
	
	(m2/jam)
	(ha/jam)
	(jam/ha)
	

	SB
	1
	25,00
	4.00
	100.00
	13,91
	2,69
	153,30
	2.348,34
	0,23
	4,26
	87,30

	
	2
	25,00
	4.00
	100.00
	14,98
	2,40
	161,00
	2.236,02
	0,22
	4,47
	83,12

	
	3
	25,00
	4.00
	100.00
	13,52
	2,66
	141,60
	2.542,37
	0,25
	3,93
	94,51

	
	4
	25,00
	4.00
	100.00
	13,49
	2,67
	158,50
	2.271,29
	0,23
	4,40
	84,43

	
	5
	25,00
	4.00
	100.00
	14,46
	2,46
	170,10
	2.116,40
	0,21
	4,73
	78,68

	
	X
	
	
	100.00
	
	2,56
	
	
	0,73
	4,36
	85,61

	SK
	
	
	
	
	
	,
	
	
	
	
	

	
	1
	25,00
	4.00
	100.00
	14,51
	2,48
	148,00
	2.432,43
	0,24
	4,11
	89,10

	
	2
	25,00
	4.00
	100.00
	13,60
	2,65
	172,10
	2.091,81
	0,21
	4,78
	76,62

	
	3
	25,00
	4.00
	100.00
	13,18
	2,73
	143,30
	2.512,21
	0,25
	3,98
	92,02

	
	4
	25,00
	4.00
	100.00
	12,91
	2,79
	132,50
	2.716,98
	0,27
	3,68
	99,52

	
	5
	25,00
	4.00
	100.00
	14,19
	2,54
	166,20
	2.166,06
	0,22
	4,62
	79,34

	
	x
	
	
	100.00
	
	2,64
	
	
	0,24
	4,73
	87,32


Keterangan :

SB / SK Seeder Tabela Berat Basah/Kering

	
	
	SB
	SK
	Satuan

	Lebar kerja teoritis tanam 4 baris

Kecepatan maju tanpa beban

Kapasitas kerja teoritis
	=

=

=
	1

2,69

2.690,00
	1

2,73

2.730,00
	Meter

Km/jam

M2/jam


Lampiran 3. Pengujian  Mesin Tabela 

3


[image: image1]  
[image: image2]  

   Gambar 3. Uji fungsional/di laboratorium (soil bin)
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Gambar 4. Uji kelayakan lapang di Pagedangan, Tangerang, Banten
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Gambar 5. Uji kinerja lapang Tabela bermotor di Pusakanagara, Subang

Lampiran 4.   Spesifikasi Teknis  Mesin Tabela Padi
4

Nama alsin
:
Mesin Tabela  4 baris untuk padi sawah
Dimensi
:

-
Panjang
:
1.350 mm

-
Lebar
:
   850 mm

-
Tinggi
:
   950 mm

-
Bobot total
:
   50,6  kg

Motor penggerak
:

-    Merek/model
:
HONDA 35 GX

-    Tipe
:
motor 4 langkah, 1 silinder

-    Bahan bakar (BB)
:
Bensin

-    Kapasitas tangki BB
:
0,65 liter

-    Pelumas
:
SAE 30 – 40

-    Volume pelumas
:
0,1 liter

-    Sistem starter
:
Engkol tarik

Sistem transmisi
:
-     Reduction gear (straight type 1:5,53)

Reduction gear (worm gear 1:40)

Rantai (D35) dan sprocket 24T – 48T
Sistem penakar benih
:
Silinder dengan 6 lubang penakar benih

Silinder penakar
:
2 buah (diameter 6 inch x 100 mm), berputar searah gerak putar roda (1 : 2) 

Roda gerak
:
2 buah (diameter 60) dengan 8 buah sirip 8 x 10 mm

Lampiran 5. Diskripsi varietas benih padi yang digunakan 
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Nama varietas
:
CIBOGO 

Golongan
:
Cere

Umur tanaman
:
115 – 125 hari

Bentuk tanaman
:
Tegak

Tinggi tanaman
:
100 – 120 cm

Anakan produktif
:
12 – 19 batang

Warna kaki
:
Hijau tua

Warna batang
:
Hijau muda

Warna lidah daun
:
Tidak berwarna

Daun
:
Warna hijau, kasar pada bagian bawah

Posisi daun
:
Tegak

Daun bendera
:
Tegak panjang (menutup malai)

Bentuk gabah
:
Panjang ramping

Warna gabah
:
Kuning bersih

Kerontokan
:
Agak tahan

Kerebahan
:
Sedang

Tekstur nasi
:
Pulen

Kadar amilosa
:
24 %

Bobot 1000 butir
:
28 g

Rata-rata hasil
:
7,0 t/ha

Potensi hasil
:
8,1 t/ha

Ketahanan terhadap
:


- Hama
:
Tahan wereng coklat biotipe 2, agak tahan wereng coklat biotipe 3.


- Penyakit
:
Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain IV, rentan terhadap penyakit tungro.


- Sifat khusus
:
Rendemen giling, rendemen beras kepala dan keterawangan lebih tinggi dari IR-64.


- Anjuran tanam
:
Baik ditanam di lahan sawah sampai 800 dpl yang tidak endemik hama wereng coklat dan penyakit virus tungro.

- Pemulia
:
Z.A. Simanullang, Aan A. Daradjat

- Dilepas tahun 
:
2003
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